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ABSTRAK

ANALISIS HAMBATAN MASUK PASAR DAN KEUNTUNGAN INDUSTRI
ROTI DAN KUE INDONESIA (ISIC 10710)

Oleh:
Ilham Setiawan; Bernadette Robiani; Deassy Apriani

Industri roti dan kue merupakan industri makanan yang berkembang di Indonesia.
Perkembangan industri roti dan kue membuat kontribusi jumlah perusahaan dan tenaga kerja
terhadap industri makanan menjadi tinggi jika dibandingkan industri makanan lainnya.
Banyaknya jumlah perusahaan roti dan kue menciptakan hambatan masuk pasar dan membuat
persaingan dalam memperoleh keuntungan menjadi ketat. Pada penelitian ini berfokus
menganalisis hubungan antara hambatan masuk pasar dan keuntungan. Hambatan masuk pasar
dianalisis dengan menggunakan minimum efficiency scale (MES) dan keuntungan dianalisis
dengan menggunakan price cost margin (PCM). Data yang digunakan dalam penelitian
merupakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik tahun 2005-2019. Teknik
analisis yang digunakan yaitu menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan industri
roti dan kue memiliki nilai rata-rata MES tergolong tinggi yaitu sebesar 12,44 persen, hal ini
menunjukkan bahwa pelaku usaha baru akan sulit untuk masuk ke dalam pasar. Dari segi
keuntungan Industri roti dan kue memiliki rata-rata nilai PCM yang cukup tinggi yaitu sebesar
sebesar 0,32,hal ini menunjukkan produsen mampu memanfaatkan input yang digunakan. Dalam
uji korelasi diperoleh hasil terdapat hubungan sedang positif antara hambatan masuk pasar
dengan keuntungan yang dapat dilihat dari nilai pearson correlation sebesar positif 0,56 persen,
artinya jika hambatan masuk pasar naik sebesar 1 persen, maka tingkat keuntungan akan naik
sebesar 0,56 persen.

Kata Kunci: Industri roti dan kue, Hambatan masuk pasar, Keuntungan, korelasi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF BARRIERS TO ENTRY AND PROFIT OF THE INDONESIA BREAD
AND CAKE INDUSTRY (ISIC 10710)

By :
Ilham Setiawan; Bernadette Robbiani; Deassy Apriani

The bread and cake industry is a type of food industry that is developing in Indonesia. The
development of the bread and cake industry makes the contribution of the number of companies
and workers to the food industry high when compared to other food industries. The large
number of bakery and cake companies creates barriers to entry and makes competition for
profits tougher. This study focuses on analyzing the relationship between barriers to entry and
profits in the bakery and cake industry. Barriers to entry were analyzed using the minimum
efficiency scale (MES) and profits were analyzed using price cost margins (PCM). The data
used in this study is secondary data sourced from thes BPS for the years 2005-2019. The
analysis technique used is using the correlation test. The results show that the bread and cake
industry has a relatively high average MES value of 12.44 percent, this indicates that new
business actors will find it difficult to enter the market. In terms of profit, the bread and cake
industry has a fairly high average PCM value of 0.32, this shows that producers are able to take
advantage of the inputs used. In the correlation test, the results show that there is a moderately
positive relationship between barriers to market entry and profits, which can be seen from the
positive Pearson correlation value of 0.56 percent, meaning that if market entry barriers
increase by 1 percent, the profit rate will increase by 0.56 percent.

Keyword : bread and cake industry, entry barrier, Profit, Correlation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi bisa diartikan sebagai kebijakan jangka pendek dan
jangka panjang yang dilakukan oleh pemerintah yang berdampak secara langsung
kepada masyarakat. Beberapa tujuan pembangunan ekonomi tersebut antara lain
meningkatkan taraf hidup masyarakat, mengurangi angka pengangguran atau
memperluas kesempatan kerja, pendistribusian fasilitas umum secara merata di
setiap wilayah, dan menyejahterakan masyarakat yang berdiam diri di negara
Republik Indonesia (Made, 2017). Proses pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi Indonesia tidak terlepas dari peran sektor industri. Sumbangan produk
domestik bruto dan penerimaan devisa merupakan faktor utama yang membuat
sektor industri menjadi sektor yang memiliki pengaruh cukup besar dalam
pembangunan nasional (Rizki, 2017).

Menurut Lin et al (2019) industri pengolahan non migas merupakan
industri yang berkembang di Indonesia. Sektor tersebut telah menerapkan sistem
roadmap yang terbukti telah membantu perkembangan industri pengolahan non
migas dalam rangka melahirkan industri baru yang berbasis digital untuk
menghasilkan produk yang berkualitas dan efisien. Perkembangan industri non
migas tersebut telah menjadikannya sektor dengan sumbangan distribusi tertinggi

terhadap PDB total, hal ini bisa dilihat dari tabel 1.1 berikut:



Tabel 1. 1 Distribsusi Sektor Industri Pengolahan Non Migas Indonesia
Terhadap PDB Total Indonesia 2015-2019 (Persen)

No Lapangan usaha 2015 2016 2017 2018 2019

1 Industri Makanan dan 5,61 5,07 6,14 6.25 6,40

Minuman
2 Industri Pengolahan
tembakau 0,94 0,94 0,9 0,89 0,89
3 Industri Tekstil 1,21 1,16 1,11 1,14 1,26
4 Industri Kulit 0.,27 0,28 0,27 0,28 0,27
5 Industri Kayu 0,68 0,65 0,6 0,56 0,51
6 Industri Kertas 0,76 0,72 0,71 0,69 0,69
7 Industri Kimia 1,82 1,8 1,74 1,62 1,68
8 Industri Karet 0,75 0,64 0,63 0,62 0,56
9 Industri Barang Galian 0,72 0,72 0,66 0,63 0,59
Bukan Logam
10 Industri Logam Dasar 0,78 0,72 0,73 0,75 0,73
11 Industri Barang Logam,
Komputer, dan Elektronik 1,97 1,95 1,86 1,74 1,68
12 Industri Mesin 0,32 0,32 0,32 0,32 0,30
13 Industri Alat Angkutan 1,91 1,91 1,82 1,76 1,63
14 Industri Furnitur 0,27 0,26 0,25 0,24 0,25
15 Industri Pengolahan lainya 0,18 0,17 0,15 0,14 0,15

Sumber: Badan Pusat Statistik ( Publikasi 2020)

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa sektor industri makanan dan
minuman menjadi sektor dengan sumbangan distribusi tertinggi terhadap PDB
total dibandingkan sektor industri pengolahan non Migas lain. Tercatat rata-rata
pertumbuhan distribusi sektor industri makanan dan minuman terhadap PDB total
selama lima tahun sebesar 3,36 persen. Perkembangan sumbangan distribusi
terhadap PDB total industri makanan dan minuman pada tahun 2015 hingga tahun
2019 mengalami peningkatan secara terus menerus. Data tersebut juga
menjelaskan bahwa pertumbuhan tertinggi distribusi terhadap PDB total industri
makanan dan minuman terdapat pada tahun 2016 yaitu menyentuh angka 6,42
persen, sementara pertumbuhan terkecil terjadi pada 2018 sebesar 1,79 persen.
Perkembangan jumlah penduduk merupakan faktor yang membuat sub sektor

industri makanan dan minuman terus berkembang. Faktor lain seperti perubahan



gaya hidup masyarakat Indonesia yang lebih suka mengkonsumsi makanan siap
saji turut andil dalam perkembangan Industri Makanan dan Minuman (Murviana
dan Ridho, 2018).

Salah satu sektor industri makanan dan minuman yang berkembang di
Indonesia yaitu industri roti dan kue. Roti dan Kue adalah produk makanan yang
cukup disukai kalangan masyarakat. Kebiasaan masyarakat Indonesia saat ini
mengkonsumsi roti sebagai alternatif menu sarapan yang praktis dan dapat
menggantikan fungsi nasi sebagai sumber karbohidrat utama. Kebiasaan ini
berdampak pada kenaikan konsumsi roti yang mana berdasarkan data statistik
yang dikeluarkan oleh kementerian perindustrian diketahui bahwa tingkat
konsumsi roti meningkat sebesar 500 persen selama tahun 2013-2017 (Putra &
Siregar, 2020).

Menurut data Kementrian Perindustrian 2018 berdasarkan data statistik
konsumsi pangan produk roti dankKue yang mengalami peningkatan konsumsi
yang cukup tinggi adalah Kue basah yaitu sebesar 23 persen terhitung dari 2014-
2018. Peningkatan konsumsi kue basah ini bisa terjadi karena kebiasaan
masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi kue basah untuk menyambut tamu
dalam berbagai tradisi seperti kegiatan keluarga, acara kantor, dan menjadi menu
snack box (Firdausa, 2020).

Tabel 1. 2 Jumlah Perusahaan dan Tenaga Kerja Industri dan
Kue Indonesia 2015-2019

Tahun Perusahaan Tenaga Kerja
2015 690 86547
2016 1090 133964
2017 1008 121603
2018 848 115153
2019 851 124751

Sumber : Badan Pusat Statistik ( Publikasi 2021)
3



Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa industri roti dan kue merupakan
sektor industri makanan yang harus diperhitungkan. Terlihat rata-rata
kontribusinya selama tahun 2015-2019 terhadap industri makanan dari jumlah
perusahaan sebesar 12,64 persen dan dari tenaga kerja senilai 12,22 persen.
Tercatat pada tahun 2016 jumlah perusahaan roti dan kue meningkat 14,51 persen
dari jumlah perusahaan industri makanan. Peningkatan jumlah usaha tersebut
membuat jumlah tenaga kerja meningkat. Diketahui jumlah tenaga kerja pada
tahun 2016 meningkat yaitu senilai 15,59 persen dari jumlah tenaga kerja industri
makanan. Faktor meningkatnya jumlah perusahaan dan tenaga kerja pada tahun
2016 adalah meningkatnya penduduk kelas menengah, perubahan pola konsumsi,
dan pertumbuhan omset begitu tinggi mencapai 15 persen pada 2015 yang
membuat masyarakat yang tertarik ingin membuka usaha roti dan kue (Asosiasi
Pengusaha Bakery Indonesia, 2016). Jumlah perusahaan kemudian turun sampai
tahun 2019 yaitu sebesar 12,51 persen yang diikuti oleh penurunan jumlah tenaga
kerja senilai 11,45 persen dari industri makanan. Kenaikan maupun penurunan
jumlah perusahaan selalu memiliki pengaruh positif terhadap jumlah tenaga kerja
karena jumlah perusahaan yang berkurang akan mengurangi jumlah output yang
akan diproduksi sehingga jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan akan lebih sedikit
(Zulkarnain, 2018 ).

Menurut Gabungan Pengusaha Makanan Dan Minuman Indonesia (2018)
industri roti dan kue didominasi oleh UMKM vyaitu sebesar 60 persen, disusul 20

persen oleh produsen besar, dan produsen artisan yaitu sebanyak 12 persen.



Perusahaan besar Roti dan Kue di Indonesia jumlahnya masih di bawah negara
asia tenggara lain seperti Malaysia memiliki 22 persen dan Filipina 57 persen
produsen besar.

Banyaknya jumlah perusaahaan membuat persaingan antara produsen
industri roti dan kue meningkat, hal ini akan membuat para produsen menerapkan
strategi diferensiasi produk baik dari segi bentuk maupun isian dengan aneka rasa
agar bisa bersaing dalam struktur pasar industri roti dan kue (Eka et all. 2018 ).
Menurut Bain diferensiasi produk akan menciptakan hambatan masuk pasar
karena pelaku usaha baru harus meningkatkan kegiatan periklanan untuk
memperkenalkan produknya, melakukan penurunan harga produk, dan
meningkatkan kualitas produk, hal ini dilakukan pelaku usaha baru untuk
menghasilkan produk yang memiliki daya saing dengan pelaku usaha yang sudah
lama dalam struktur pasar (Arsyad dan Stephanus, 2014).

Tabel 1. 3 Biaya Produksi Dan Nilai Output Industri Roti Dan Kue
(Rp 000) Miliyar

Tahun Biaya Produksi Nilail Output
2015 12,791,962,667 22,356,168,585
2016 17,632,229,271 38,247,453,102
2017 12,148,593,977 34,344,370,667
2018 16,717,576,250 36,915,190,737
2019 20,973,495,129 43,321,043,358

Berdasarkan tabel 1.3 tercatat rata-rata pertumbuhan industri roti dan kue
pada tahun 2015-2019 dari segi biaya sebesar 17,45 persen dan nilai output senilai
21,42 persen. Pada tahun 2015-2019 pertumbuhan biaya produksi dan nilai output
hampir selalu mengalami peningkatan. Tingkat pertumbuhan tertinggi biaya

produksi terdapat pada tahun 2016 yaitu menyentuh angka 37,83 persen. Biaya



produksi tertinggi berasal dari biaya bahan baku tepung terigu yaitu sebesar 4,47
persen dari total biaya produksi. Tingginya biaya bahan baku tepung terigu
disebabkan oleh persediaan tepung terigu di Indonesia masih bergantung pada
produk impor dari Amerika, Spanyol, dan Brazil (Ummi dan Titin, 2018).
Pertumbuhan biaya produksi yang tinggi diikuti oleh pertumbuhan nilai output
yang tinggi juga, hal ini bisa terjadi karena biaya produksi yang tinggi akan
memperbanyak sumber daya dan input suatu perusahaan sehingga output yang
dihasilkan semakin banyak (lin, 2014). Tercatat nilai output industri roti dan kue
pada tahun 2016 tumbuh sebesar 71,08 persen. Output yang dihasilkan oleh
industri roti dan kue adalah Roti Tawar, Roti kadet, Roti kering, Makanan Ringan
(Cookies dan Cracker), dan produk roti yang dibekukan (Pancake dan Waffle).

Menurut Xhavit (2019), besaran biaya produksi bisa menjadi hambatan
masuk bagi pelaku usaha baru, hal ini dikarenakan kemampuan pelaku usaha baru
dalam memenuhi biaya produksi tidak efisien dan biaya produksinya lebih besar
dibandingkan dengan pelaku usaha lama yang sudah masuk ke dalam struktur
pasar terlebih dahulu yang memiliki kemampuan dalam memenuhi biaya cukup
efisien dan memiliki biaya produksi lebih rendah.

Besaran biaya produksi juga penting bagi perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Menurut lipsey, R.G, Steiner, P.O.Purvis, Douglas biaya produksi
yang mengalami penurunan akan membuat keuntungan pelaku usaha tinggi,
sebaliknya jika biaya produksi meningkat kemungkinan besar pelaku usaha
mengalami kerugian (Saragih dan Teguh, 2018). Besaran biaya pada suatu

perusahaan bisa ditekan melalui strategi optimalisasi bahan baku seperti



melakukan pengawasan pada persediaan bahan baku, hal ini dilakukan agar
persediaan bahan baku tidak berlebihan sehingga biaya perawatan dari stok bahan
baku berkurang dan menjamin pengolahan bahan baku dapat menghasilkan
produk yang berkualitas sehingga keuntungan dapat terjamin (Jelita et al., 2020).

Menurut Tri dan Faisal (2015), besaran biaya produksi suatu industri bisa
ditutupi dengan nilai output lebih besar. Pengendalian terhadap faktor produksi
seperti bahan baku, teknologi, dan tenaga kerja sangat penting untuk menciptakan
nilai output yang besar. Besaran nilai output yang lebih besar dari pada biaya
produksi dapat menciptakan keuntungan yang tinggi bagi suatu perusahaan.

Keuntungan dan hambatan masuk pasar mempunyai hubungan dalam
suatu industri. Hubunganya dapat dilihat melalui bagan struktur, prilaku, dan
kinerja. dalam struktur pasar hambatan masuk pasar berada di variabel struktur
sedangkan tingkat keuntungan berada di variable kinerja. Dalam hal tersebut
produsen dapat memperhatikan hambatan masuk pasar industri roti dan kue untuk
menyusun stategi yang tepat agar dapat bersaing dengan para pelaku usaha lain
sehingga menghasilkan keuntungan sesuai dengan target.

Berdasarkan permasalahan di atas. Penelitian ini mencoba meneliti
mengenai hubungan hambatan masuk pasar dengan tingkat keuntungan industri
roti dan kue di indonesia (ISIC 10710). Penelitian tersebut penting untuk
dilakukan agar perusahaan yang ingin masuk ke dalam pasar bisa menyusun
strategi yang tepat yang sesuai dengan kondisi pasar dan pesaing yang terlebih

dahulu masuk ke dalam pasar agar bisa mendapat keuntungan yang besar.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang maka akan di dapatkan rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana hubungan hambatan masuk pasar dengan

tingkat keuntungan pada industri roti dan kue Indonesia (ISIC 10710).

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan dari rumusan masalah di atas, maka dapat digambarkan
tujuan dari penelitian ini adalah : Menganalisis hubungan hambatan masuk pasar

dengan tingkat keuntungan pada industri roti dan kue Indonesia (ISIC 10710).

1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat Praktis

1. Sebagai referensi bagi pelaku usaha agar mengetahui kondisi
hubungan hambatan masuk pasar dengan tingkat keuntungan industri
roti dan kue indonesia (ISIC 10710).

2. Sebagai masukkan bagi pemerintah dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan hubungan hambatan masuk pasar dengan tingkat
keuntungan industri roti dan kue indonesia (ISIC 10710).

1.42 Manfaat Teoritis

1. Sebagai referensi bagi para peneliti untuk mengembangkan konsep
dari penelitian.

2. Memberikan Informasi dan pengetahui mengenai hubungan hambatan
masuk pasar dengan tingkat keuntungan industri roti dan kue Indonesia

(ISIC 10710).
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